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Cyberbullying on social media has become a significant challenge 
for new semester students in Indonesia, who are still adapting to 
their new academic and social environments. A lack of awareness 
and skills in dealing with cyberbullying can negatively impact their 
mental health and academic performance. This study aims to 
explore strategies that students can apply in facing cyberbullying, 
both through preventive and responsive approaches. The research 
employs a qualitative approach using in-depth interviews and 
surveys conducted with new semester students at several 
universities in Indonesia. The findings indicate that students tend 
to adopt strategies such as limiting social media interactions, 
enhancing digital literacy, and seeking support from friends and 
family. The implications of this study are expected to provide 
recommendations for educational institutions in designing 
educational programs and policies to help students cope with 
challenges in the digital world. 
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PENDAHULUAN 

Cyberbullying adalah bentuk kekerasan yang dialami remaja atau yang dilakukan oleh 

teman sebaya melalui dunia online / Media Sosial, Cyberbullying bisa terjadi pada sosial  media, 

pesan singkat, game, dll  ( Iedam Fardian Anshori, 2022). Menurut (“FENOMENA 

CYBERBULLYING DI MEDIA SOSIAL (Respons Pengguna Media Sosial Pada Artis K-pop 

Sully dan Goo Hara), 2021). Banyaknya kasus Bullying disebabkan oleh sinetron televisi yang 

menampilkan cerita tentang kebrutalan, perkelahian, yang secara tidak langsung memberikan 

unsur negatif kepada pikiran dan psikologi orang.  Cyberbullying umumnya terjadi di media 

sosial, game online, dan komunikasi digital yang menjadi fasilitas terjadinya cyberbullying 

(Antama et al., 2020).   

Cyberbullying telah menjadi isu global yang semakin meresahkan, terutama di kalangan 

generasi muda. Di Indonesia, perkembangan teknologi digital yang pesat memungkinkan 

interaksi sosial yang lebih luas melalui media sosial(Putri,2025). Sayangnya, media sosial juga 

menjadi platform yang rawan untuk tindakan perundungan siber. Mahasiswa semester baru, 

sebagai kelompok yang berada dalam fase transisi dari pendidikan menengah ke pendidikan 

tinggi, sering kali menghadapi tantangan adaptasi yang kompleks (Zainuddin,2024). 

Kehadiran cyberbullying menambah beban psikologis dan sosial yang harus mereka 

tanggung. Media sosial menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan mahasiswa, terutama 

sebagai sarana komunikasi, pembelajaran, dan hiburan(Panjaitan,2024). Namun, tingginya 

intensitas penggunaan media sosial meningkatkan risiko mereka menjadi korban atau bahkan 

pelaku cyberbullying. Data menunjukkan bahwa mahasiswa baru sering kali mengalami 

tekanan psikologis akibat perundungan siber yang berbentuk komentar negatif, penghinaan, 

penyebaran informasi palsu, hingga ancaman. Situasi ini tidak hanya memengaruhi kesehatan 

mental tetapi juga mengganggu proses adaptasi akademik dan sosial mereka (Bari,2022). 

Mahasiswa semester baru berada pada fase kritis di mana mereka harus menyesuaikan 

diri dengan lingkungan yang baru, meningkatkan keterampilan mandiri, dan membangun 

hubungan sosial(Khoirunnisa,2022). Rentannya kelompok ini terhadap cyberbullying dapat 

disebabkan oleh kurangnya pengalaman dalam mengelola tekanan sosial di dunia maya. 

Banyak dari mereka belum memiliki literasi digital yang memadai untuk mengenali dan 

menangani ancaman perundungan siber(Setyawan,2023). Akibatnya, mereka kerap merasa 

terisolasi, cemas, hingga kehilangan motivasi belajar. Perkembangan media sosial membawa 

perubahan signifikan dalam pola komunikasi. Di satu sisi, media sosial memberikan 

kemudahan untuk menjalin hubungan dan bertukar informasi. Namun, anonimitas yang 
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ditawarkan media sosial sering kali dimanfaatkan untuk melakukan tindakan yang tidak etis, 

termasuk cyberbullying. Mahasiswa baru sering kali tidak memiliki keterampilan untuk 

menyaring interaksi online, sehingga menjadi sasaran empuk bagi pelaku perundungan. 

Selain itu, norma sosial di dunia maya yang berbeda dengan kehidupan nyata juga 

mempersulit mahasiswa baru untuk memahami batasan etis dalam berinteraksi secara daring. 

Cyberbullying memiliki dampak yang luas pada korban, mulai dari tekanan emosional, 

gangguan mental seperti depresi dan kecemasan, hingga penurunan performa akademik. 

Dalam konteks mahasiswa baru, dampak ini bisa menjadi lebih parah karena mereka masih 

berada dalam proses pencarian jati diri dan penyesuaian terhadap tuntutan akademik yang 

lebih tinggi (Astifionita,2024). Stigma sosial yang melekat pada korban cyberbullying juga 

dapat memperburuk situasi, membuat mereka enggan mencari bantuan atau berbicara 

tentang pengalaman mereka. Berbagai studi menunjukkan bahwa penanganan cyberbullying 

membutuhkan pendekatan yang komprehensif, mulai dari edukasi literasi digital hingga 

penyediaan dukungan emosional(Ali,2022). Mahasiswa semester baru perlu dibekali dengan 

strategi untuk mengenali tanda-tanda cyberbullying, memahami cara melindungi privasi 

online, dan mengembangkan keterampilan untuk menghadapi situasi tersebut secara 

konstruktif. Selain itu, peran institusi pendidikan dalam menciptakan lingkungan yang aman 

dan mendukung sangat penting untuk membantu mahasiswa menghadapi tantangan ini. 

Peningkatan literasi digital menjadi salah satu kunci dalam menghadapi cyberbullying. 

Mahasiswa baru perlu memahami bagaimana mengelola identitas digital mereka dengan 

bijak, termasuk mengatur privasi akun media sosial, mengenali ancaman, dan melaporkan 

tindakan perundungan. Selain itu, pembelajaran tentang etika digital harus menjadi bagian 

integral dari program orientasi mahasiswa baru. Melalui edukasi ini, mereka dapat lebih siap 

untuk menghadapi dinamika interaksi di dunia maya. Dukungan dari teman, keluarga, dan 

institusi pendidikan sangat penting dalam membantu mahasiswa baru mengatasi 

cyberbullying. Teman sebaya sering menjadi tempat pertama di mana mahasiswa mencari 

dukungan emosional. Oleh karena itu, membangun budaya saling mendukung di kalangan 

mahasiswa baru dapat mengurangi dampak negatif cyberbullying. Institusi pendidikan juga 

perlu menyediakan layanan konseling yang mudah diakses untuk membantu mahasiswa 

yang mengalami tekanan akibat perundungan siber. 

Mahasiswa baru sering kali menghadapi kesulitan dalam melaporkan kasus 

cyberbullying karena rasa malu, takut dikucilkan, atau kurangnya kepercayaan terhadap 

sistem penanganan yang ada. Institusi pendidikan harus memastikan bahwa mekanisme 
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pelaporan tersedia, mudah digunakan, dan menjamin kerahasiaan korban(Syahfitra,2022). 

Selain itu, sanksi yang jelas dan tegas terhadap pelaku cyberbullying perlu diterapkan untuk 

menciptakan efek jera. Cyberbullying tidak hanya menjadi tanggung jawab individu tetapi 

juga merupakan masalah sistemik yang membutuhkan kolaborasi berbagai pihak. 

Pemerintah, institusi pendidikan, dan platform media sosial memiliki peran penting dalam 

menciptakan ekosistem digital yang aman. Kebijakan yang mendukung perlindungan 

pengguna media sosial, termasuk regulasi terhadap konten yang merugikan, harus 

ditegakkan untuk meminimalkan risiko cyberbullying. 

Meningkatkan kesadaran tentang dampak cyberbullying juga menjadi langkah penting 

dalam pencegahan. Kampanye edukasi yang melibatkan mahasiswa, dosen, dan masyarakat 

luas dapat membantu mengurangi stigma terhadap korban sekaligus meningkatkan empati 

terhadap isu ini. Kampanye ini juga dapat memberikan panduan praktis tentang bagaimana 

bertindak jika seseorang menjadi korban atau saksi perundungan siber. Cyberbullying di 

kalangan mahasiswa baru di Indonesia merupakan masalah kompleks yang memerlukan 

solusi strategis. Selain meningkatkan literasi digital, penguatan mental dan emosional 

mahasiswa melalui program pelatihan dan konseling sangat dibutuhkan. Mahasiswa baru 

perlu didorong untuk membangun ketahanan diri, baik dalam menghadapi tekanan sosial di 

dunia nyata maupun di dunia maya. Kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan mental 

juga harus ditanamkan sejak dini sebagai bagian dari pendekatan holistik dalam menangani 

masalah ini. 

Transformasi digital yang terus berlangsung mengharuskan mahasiswa baru untuk tidak 

hanya menjadi pengguna media sosial yang pasif tetapi juga menjadi individu yang proaktif 

dalam menciptakan lingkungan daring yang positif. Pemahaman tentang potensi media sosial 

sebagai alat untuk membangun jejaring dan belajar harus diimbangi dengan kesadaran akan 

risiko yang menyertainya (Hermawan,2024). Dengan demikian, mahasiswa dapat 

memanfaatkan media sosial secara maksimal tanpa terjebak dalam dampak negatifnya. 

Strategi menghadapi cyberbullying tidak hanya berhenti pada pencegahan tetapi juga 

mencakup langkah-langkah untuk memulihkan kondisi mental korban. Institusi pendidikan 

perlu bekerja sama dengan organisasi non-pemerintah, psikolog, dan praktisi digital untuk 

menyediakan layanan yang terpadu dan berkelanjutan. Pendekatan ini dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung bagi mahasiswa baru yang sedang 

menghadapi tantangan adaptasi di era digital. Cyberbullying merupakan fenomena yang 

tidak dapat dihindari dalam era digital, tetapi dampaknya dapat diminimalisir melalui 
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edukasi, dukungan, dan kolaborasi yang efektif. Mahasiswa semester baru, sebagai generasi 

yang paling terpapar oleh dunia digital, membutuhkan perlindungan dan bimbingan untuk 

menghadapi tantangan ini. Dengan pendekatan yang tepat, mereka dapat tumbuh menjadi 

individu yang tangguh, berdaya, dan mampu memanfaatkan teknologi secara bijaksana untuk 

mendukung perkembangan pribadi dan akademik mereka. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

mengeksplorasi strategi yang diterapkan oleh mahasiswa semester baru dalam menghadapi 

cyberbullying di media sosial. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan survei 

online yang melibatkan mahasiswa semester baru dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai pengalaman pribadi mahasiswa terkait cyberbullying, sedangkan survei digunakan 

untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai tingkat kesadaran, strategi yang telah 

diterapkan, serta dampak yang dirasakan oleh responden. Teknik purposive sampling 

digunakan dalam pemilihan responden, dengan mempertimbangkan faktor usia, tingkat 

aktivitas di media sosial, dan pengalaman terkait cyberbullying. Analisis data dilakukan 

melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data dari wawancara 

dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama 

yang muncul dalam pengalaman mahasiswa menghadapi cyberbullying. Data survei 

dianalisis secara deskriptif untuk memahami kecenderungan umum terkait strategi yang 

digunakan mahasiswa dalam melindungi diri di media sosial. Validitas data dijaga melalui 

triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara, survei, dan tinjauan literatur 

yang relevan guna mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang 

diteliti. 

Penelitian ini juga melibatkan partisipasi pihak institusi pendidikan untuk mendapatkan 

perspektif mengenai kebijakan dan program yang telah diterapkan dalam menangani 

cyberbullying di kalangan mahasiswa. Selain itu, pendekatan kolaboratif dengan konselor 

kampus dan praktisi media digital dilakukan untuk menggali strategi yang lebih efektif dalam 

meningkatkan literasi digital mahasiswa baru. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rekomendasi bagi institusi pendidikan dalam merancang program pencegahan dan 

penanganan cyberbullying yang lebih komprehensif dan berbasis kebutuhan mahasiswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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1. Identifikasi dan Pencegahan Cyberbullying 

Cyberbullying di media sosial dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti penghinaan, 

penyebaran informasi palsu, pelecehan, hingga ancaman yang dapat berdampak pada 

kesehatan mental mahasiswa semester baru (Slonje,2023). Identifikasi dini terhadap tanda-

tanda cyberbullying menjadi langkah penting dalam upaya pencegahan. Mahasiswa perlu 

memahami karakteristik cyberbullying, seperti adanya komentar negatif berulang, intimidasi 

melalui pesan pribadi, serta penyebaran konten yang merugikan(Ali,2018). Kesadaran akan 

risiko ini dapat membantu mereka dalam mengambil langkah preventif, seperti mengatur 

privasi akun media sosial, membatasi interaksi dengan orang asing, serta melaporkan perilaku 

mencurigakan kepada platform terkait. Selain itu, peran edukasi dari institusi pendidikan 

sangat penting dalam meningkatkan literasi digital mahasiswa, sehingga mereka mampu 

mengenali dan mencegah potensi ancaman cyberbullying. Program orientasi mahasiswa yang 

menyertakan modul tentang keamanan digital dan etika bermedia sosial dapat menjadi 

langkah efektif dalam menciptakan kesadaran kolektif untuk mencegah cyberbullying di 

lingkungan kampus. 

Cyberbullying menjadi salah satu permasalahan yang semakin marak seiring dengan 

perkembangan teknologi digital dan penggunaan media sosial yang semakin luas. 

Keberadaan platform media sosial seperti Instagram, Twitter, Facebook, dan TikTok telah 

mengubah cara individu berinteraksi, namun juga membuka peluang bagi terjadinya tindakan 

perundungan secara daring. Mahasiswa semester baru yang masih dalam tahap adaptasi 

terhadap lingkungan kampus dan kehidupan mandiri sering kali menjadi target empuk bagi 

pelaku cyberbullying. Kurangnya pengalaman dalam menghadapi interaksi di dunia maya 

dan minimnya pemahaman mengenai risiko yang ada membuat mahasiswa lebih rentan 

terhadap ancaman ini. Tindakan cyberbullying dapat berupa penghinaan, ancaman, 

pencemaran nama baik, hingga penyebaran informasi pribadi tanpa izin(Vismara,2022). Pola-

pola ini sering kali sulit dikenali karena dilakukan secara bertahap dan berulang, 

menyebabkan korban merasa tertekan dalam jangka waktu yang lama. Identifikasi dini 

terhadap tanda-tanda cyberbullying menjadi langkah penting dalam pencegahan. Mahasiswa 

perlu memahami ciri-ciri tindakan perundungan seperti komentar negatif yang berulang, 

pesan yang merendahkan, serta penyebaran rumor yang bersifat merugikan. Kesadaran akan 

hal ini memungkinkan mahasiswa untuk mengambil tindakan lebih awal sebelum dampak 

yang lebih besar terjadi pada kesehatan mental dan sosial mereka. 
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Kesadaran mengenai bahaya cyberbullying masih relatif rendah di kalangan mahasiswa 

semester baru. Banyak yang tidak menyadari bahwa tindakan seperti menghina melalui 

komentar atau berbagi konten yang mempermalukan seseorang termasuk dalam kategori 

cyberbullying. Ketidaktahuan ini menyebabkan banyak korban yang memilih untuk diam 

karena takut dianggap berlebihan atau memperburuk keadaan. Pendidikan mengenai 

identifikasi cyberbullying harus diperkuat agar mahasiswa dapat memahami batasan-batasan 

yang jelas dalam berinteraksi di dunia maya. Literasi digital menjadi kunci dalam membangun 

kesadaran ini, sehingga mahasiswa mampu mengenali perilaku yang berpotensi merugikan 

dan mengambil langkah pencegahan yang tepat. Privasi di media sosial menjadi faktor 

penting dalam upaya pencegahan cyberbullying. Pengaturan privasi yang kurang optimal 

dapat membuat informasi pribadi mudah diakses oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Mahasiswa perlu memahami pentingnya mengatur privasi akun mereka agar hanya orang-

orang tertentu yang dapat melihat informasi pribadi. Membatasi jumlah teman atau pengikut, 

tidak membagikan informasi sensitif, serta menghindari interaksi dengan akun yang 

mencurigakan merupakan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko 

menjadi korban cyberbullying. 

Penggunaan kata sandi yang kuat dan unik juga menjadi salah satu cara efektif dalam 

mencegah akses tidak sah ke akun media sosial. Banyak kasus cyberbullying yang berawal 

dari pembobolan akun karena lemahnya sistem keamanan yang digunakan oleh korban. 

Mahasiswa disarankan untuk rutin mengganti kata sandi mereka dan mengaktifkan fitur 

keamanan tambahan seperti autentikasi dua faktor untuk memperkuat perlindungan 

terhadap akun mereka. Kesadaran akan pentingnya menjaga keamanan akun digital dapat 

membantu mahasiswa dalam mencegah potensi tindakan perundungan siber (Shaikh,2020). 

Sikap selektif dalam berinteraksi di media sosial dapat menjadi strategi pencegahan yang 

efektif. Mahasiswa perlu lebih berhati-hati dalam menerima permintaan pertemanan atau 

mengikuti akun yang tidak dikenal. Tidak semua orang di media sosial memiliki niat yang 

baik, sehingga penting bagi mahasiswa untuk hanya berinteraksi dengan individu yang 

dikenal dan dipercaya. Menghindari keterlibatan dalam percakapan yang berpotensi memicu 

konflik atau provokasi juga merupakan langkah bijak dalam mencegah cyberbullying. 

Pendidikan mengenai etika digital perlu ditanamkan sejak awal agar mahasiswa dapat 

menggunakan media sosial secara bijaksana(Iwendi,2023). Memahami konsekuensi dari setiap 

tindakan di dunia maya dapat membantu mahasiswa untuk lebih berhati-hati dalam 

berinteraksi. Etika dalam berkomunikasi, menghormati privasi orang lain, serta tidak 
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menyebarkan informasi yang belum terverifikasi merupakan prinsip dasar yang harus 

dipegang dalam penggunaan media sosial. Institusi pendidikan memiliki peran penting dalam 

memberikan pemahaman mengenai etika digital kepada mahasiswa baru sebagai bagian dari 

upaya pencegahan cyberbullying. 

Mahasiswa yang telah memahami bahaya cyberbullying perlu berperan sebagai agen 

perubahan dalam lingkungan mereka. Meningkatkan kesadaran di antara teman sebaya dan 

mendorong terciptanya budaya penggunaan media sosial yang positif dapat membantu dalam 

menekan angka kasus cyberbullying. Dukungan dari lingkungan sekitar seperti keluarga, 

teman, dan dosen juga dapat memperkuat upaya pencegahan dengan memberikan ruang 

aman bagi mahasiswa untuk berbicara mengenai pengalaman mereka di media sosial. Institusi 

pendidikan diharapkan dapat menyediakan program orientasi yang mencakup edukasi 

mengenai penggunaan media sosial yang sehat dan aman. Modul pembelajaran tentang 

keamanan digital dan cara menghadapi cyberbullying dapat menjadi bagian dari kurikulum 

non-akademik yang diberikan kepada mahasiswa baru. Melalui pendekatan edukatif, 

mahasiswa dapat lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan di dunia maya dan 

menghindari tindakan yang dapat merugikan mereka di masa depan. Pencegahan 

cyberbullying juga dapat dilakukan melalui kampanye kesadaran di media sosial yang 

melibatkan mahasiswa secara aktif. Kampanye yang berfokus pada penyebaran informasi 

positif, edukasi mengenai bahaya cyberbullying, serta dukungan bagi korban dapat 

membantu menciptakan lingkungan digital yang lebih aman. Partisipasi mahasiswa dalam 

kegiatan semacam ini dapat meningkatkan rasa empati dan kepedulian terhadap sesama 

pengguna media sosial. 

Peran platform media sosial dalam upaya pencegahan cyberbullying juga tidak dapat 

diabaikan. Penyedia layanan media sosial perlu meningkatkan sistem keamanan dan 

memperkuat kebijakan yang melindungi pengguna dari tindakan perundungan. Fitur seperti 

pemblokiran, pelaporan, dan moderasi konten harus lebih dioptimalkan agar pengguna dapat 

merasa lebih aman dalam menggunakan platform tersebut. Kolaborasi antara pengguna, 

penyedia layanan, dan institusi pendidikan menjadi langkah strategis dalam menciptakan 

ekosistem digital yang lebih sehat dan bebas dari cyberbullying. Penanganan cyberbullying 

tidak hanya sebatas pada tindakan reaktif, tetapi juga harus bersifat preventif melalui berbagai 

pendekatan yang melibatkan banyak pihak. Mahasiswa yang memiliki kesadaran dan 

keterampilan dalam menghadapi ancaman digital dapat berperan sebagai bagian dari solusi 

dalam mengurangi dampak cyberbullying. Budaya penggunaan media sosial yang sehat, 
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didukung oleh kebijakan yang kuat dan edukasi yang memadai, dapat membantu mahasiswa 

semester baru untuk menghadapi tantangan di era digital dengan lebih percaya diri dan 

bijaksana. 

2. Strategi Penanganan dan Dukungan bagi Korban 

Ketika mahasiswa semester baru menghadapi cyberbullying, mereka perlu memiliki 

strategi yang tepat dalam menanganinya agar dampaknya dapat diminimalisir. Salah satu 

strategi yang dapat diterapkan adalah tidak merespons provokasi pelaku, karena hal tersebut 

sering kali justru memperburuk situasi. Menghapus atau memblokir akun pelaku menjadi 

langkah yang dapat dilakukan untuk menghindari paparan lebih lanjut. Selain itu, mahasiswa 

disarankan untuk mendokumentasikan bukti-bukti cyberbullying, seperti tangkapan layar 

pesan atau komentar, yang dapat digunakan sebagai bahan laporan ke pihak berwenang. 

Dukungan dari teman sebaya, keluarga, serta layanan konseling kampus menjadi faktor 

penting dalam pemulihan mental korban cyberbullying. Institusi pendidikan diharapkan 

dapat menyediakan ruang aman bagi mahasiswa untuk berbagi pengalaman mereka tanpa 

takut akan stigma. Kampanye kesadaran di lingkungan kampus yang mendorong solidaritas 

dan dukungan bagi korban juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang lebih 

aman dan inklusif bagi mahasiswa semester baru di era digital. 

Cyberbullying di media sosial semakin menjadi perhatian seiring dengan meningkatnya 

penggunaan teknologi digital di kalangan mahasiswa semester baru di Indonesia. Perubahan 

dari lingkungan sekolah ke perguruan tinggi menghadirkan tantangan baru bagi mahasiswa, 

baik dari segi akademik maupun sosial. Adaptasi terhadap lingkungan baru sering kali 

diperumit oleh kehadiran media sosial yang dapat menjadi sarana interaksi sekaligus sumber 

tekanan sosial. Mahasiswa semester baru yang masih dalam proses pencarian identitas diri 

lebih rentan terhadap cyberbullying karena kurangnya pengalaman dalam menghadapi 

tekanan sosial di dunia maya. Keberadaan cyberbullying tidak hanya berdampak pada kondisi 

mental korban tetapi juga dapat mengganggu proses akademik serta interaksi sosial mereka 

di lingkungan kampus. Penggunaan media sosial yang tinggi di kalangan mahasiswa baru 

membuat mereka lebih terbuka terhadap risiko cyberbullying. Komentar negatif, penyebaran 

informasi palsu, pelecehan verbal, hingga ancaman menjadi beberapa bentuk cyberbullying 

yang umum terjadi di platform seperti Instagram, Twitter, dan TikTok. Banyak mahasiswa 

yang mengalami cyberbullying tanpa menyadari bahwa mereka telah menjadi korban, karena 

tindakan tersebut sering kali dilakukan secara halus dan berulang. Kesulitan dalam mengenali 

tanda-tanda cyberbullying membuat mahasiswa semester baru cenderung mengabaikan atau 
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bahkan menganggapnya sebagai bagian dari interaksi normal di dunia maya. Situasi ini 

menyebabkan peningkatan tekanan mental yang berdampak pada motivasi belajar dan 

kepercayaan diri mahasiswa dalam berinteraksi secara sosial. 

Kurangnya literasi digital menjadi faktor utama yang menyebabkan mahasiswa sulit 

dalam menghadapi cyberbullying. Keterampilan dalam mengelola privasi di media sosial, 

membedakan informasi yang valid, serta mengenali perilaku agresif di dunia maya masih 

rendah di kalangan mahasiswa baru. Penggunaan media sosial yang tidak bijak juga menjadi 

faktor yang memperbesar peluang terjadinya cyberbullying. Mahasiswa yang cenderung 

membagikan informasi pribadi tanpa pertimbangan keamanan sering kali menjadi target 

empuk bagi pelaku perundungan siber. Situasi ini diperparah oleh kurangnya edukasi 

mengenai etika digital yang seharusnya menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Cyberbullying tidak hanya berdampak pada kesehatan mental, tetapi juga dapat 

menyebabkan dampak fisik dan sosial bagi korban. Mahasiswa yang mengalami 

perundungan siber cenderung mengalami kecemasan, stres, hingga depresi yang 

berkepanjangan. Tekanan yang terus-menerus dari dunia maya dapat mengganggu pola tidur, 

menurunkan nafsu makan, serta menimbulkan kelelahan kronis. Dampak sosial juga terlihat 

ketika korban cyberbullying mulai menarik diri dari pergaulan, enggan berpartisipasi dalam 

kegiatan kampus, dan kehilangan kepercayaan terhadap lingkungan sekitarnya. 

Ketidakmampuan dalam mengatasi tekanan ini sering kali membuat mahasiswa merasa 

terisolasi dan tidak mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan. 

Mahasiswa semester baru yang mengalami cyberbullying memerlukan strategi yang 

efektif untuk menghadapi situasi tersebut. Peningkatan kesadaran akan pentingnya menjaga 

privasi di media sosial menjadi langkah awal yang dapat membantu mengurangi risiko 

cyberbullying. Mahasiswa perlu memahami bagaimana mengatur privasi akun media sosial 

mereka agar tidak mudah diakses oleh orang yang tidak dikenal. Langkah-langkah seperti 

membatasi jumlah informasi pribadi yang dibagikan, menggunakan kata sandi yang kuat, 

serta menghindari interaksi dengan akun yang mencurigakan dapat membantu dalam 

melindungi diri dari ancaman cyberbullying. Pelaporan kasus cyberbullying kepada pihak 

berwenang di platform media sosial merupakan langkah yang dapat dilakukan untuk 

menangani pelaku. Sebagian besar platform media sosial telah menyediakan fitur pelaporan 

yang memungkinkan pengguna untuk melaporkan tindakan perundungan siber. Mahasiswa 

yang menjadi korban cyberbullying perlu memahami bagaimana cara menggunakan fitur ini 

dengan efektif agar tindakan yang merugikan mereka dapat segera ditangani. Dokumentasi 
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bukti seperti tangkapan layar komentar atau pesan yang bersifat ofensif juga penting untuk 

mendukung laporan yang diajukan. Peran teman dan lingkungan sekitar sangat penting 

dalam mendukung mahasiswa yang menjadi korban cyberbullying. Dukungan dari teman 

sebaya dapat membantu korban merasa tidak sendirian dan memberikan mereka rasa aman 

untuk berbicara tentang pengalaman yang mereka alami. Institusi pendidikan juga perlu 

berperan aktif dalam menyediakan layanan konseling yang mudah diakses bagi mahasiswa 

yang membutuhkan bantuan psikologis. Penyuluhan dan kampanye kesadaran di lingkungan 

kampus mengenai bahaya cyberbullying serta cara menghadapinya dapat menjadi langkah 

preventif yang efektif dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi mahasiswa. 

Mahasiswa semester baru juga perlu dibekali dengan keterampilan dalam mengelola 

emosi dan membangun ketahanan mental dalam menghadapi cyberbullying. Kemampuan 

untuk mengelola tekanan sosial dengan cara yang sehat dapat membantu mereka dalam 

menjaga keseimbangan mental di tengah berbagai tantangan yang mereka hadapi. Teknik 

relaksasi, meditasi, serta keterampilan komunikasi yang efektif dapat membantu mahasiswa 

dalam merespons cyberbullying dengan cara yang lebih bijaksana. Institusi pendidikan 

memiliki tanggung jawab besar dalam melindungi mahasiswa dari ancaman cyberbullying. 

Kebijakan kampus yang jelas mengenai penggunaan media sosial, etika digital, serta 

mekanisme pelaporan yang mudah diakses oleh mahasiswa dapat menjadi langkah preventif 

yang efektif. Program orientasi mahasiswa baru yang mencakup edukasi tentang keamanan 

digital dan etika bermedia sosial dapat membantu mereka memahami risiko yang ada di dunia 

maya. Kolaborasi antara institusi pendidikan, pemerintah, dan platform media sosial sangat 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan digital yang lebih aman bagi mahasiswa. Regulasi 

yang ketat mengenai tindakan perundungan siber serta sanksi yang jelas bagi pelaku dapat 

menjadi deterrent yang efektif dalam mengurangi kasus cyberbullying. Selain itu, peran media 

dalam menyebarkan informasi yang positif dan edukatif juga sangat penting dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya cyberbullying. 

Pentingnya keterlibatan orang tua dalam mendukung mahasiswa semester baru juga 

tidak dapat diabaikan. Komunikasi yang terbuka antara mahasiswa dan keluarga dapat 

membantu mereka merasa lebih nyaman untuk berbicara tentang masalah yang mereka 

hadapi di dunia maya. Orang tua perlu diberikan edukasi mengenai tanda-tanda 

cyberbullying agar mereka dapat memberikan dukungan yang tepat ketika anak mereka 

mengalami perundungan siber. Mahasiswa semester baru diharapkan dapat membangun 

budaya penggunaan media sosial yang positif dan saling mendukung. Budaya saling 
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menghormati dan menjaga etika dalam berinteraksi di dunia maya dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan bebas dari cyberbullying. Kesadaran akan 

pentingnya berpikir sebelum membagikan sesuatu di media sosial serta memahami dampak 

dari setiap tindakan yang dilakukan di dunia maya harus ditanamkan sejak dini. Kesadaran 

akan hak dan kewajiban dalam menggunakan media sosial juga penting bagi mahasiswa 

semester baru. Pemahaman mengenai hak atas privasi, hak untuk melaporkan tindakan yang 

merugikan, serta kewajiban untuk tidak menyebarkan informasi yang merugikan orang lain 

harus menjadi bagian dari literasi digital yang diterapkan di lingkungan kampus. Melalui 

edukasi yang berkelanjutan, mahasiswa dapat menjadi pengguna media sosial yang lebih bijak 

dan bertanggung jawab. 

Pemberdayaan mahasiswa untuk menjadi agen perubahan dalam mengatasi 

cyberbullying juga dapat menjadi solusi yang efektif. Melibatkan mahasiswa dalam kegiatan 

sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan bahaya cyberbullying dapat 

membantu menciptakan komunitas yang peduli dan saling mendukung. Program mentoring 

antara mahasiswa senior dan mahasiswa baru juga dapat membantu dalam memberikan 

bimbingan dan dukungan dalam menghadapi berbagai tantangan di dunia maya. Penanganan 

cyberbullying memerlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Upaya preventif 

melalui edukasi, dukungan psikologis, serta kebijakan yang mendukung harus diterapkan 

secara konsisten untuk menciptakan lingkungan yang aman bagi mahasiswa semester baru. 

Kesadaran kolektif dan keterlibatan berbagai pihak dalam menangani cyberbullying akan 

menciptakan ruang digital yang lebih positif dan memberdayakan mahasiswa untuk 

menghadapi tantangan di era digital ini dengan lebih percaya diri. 

KESIMPULAN  

Cyberbullying di media sosial merupakan tantangan serius yang dihadapi oleh 

mahasiswa semester baru di Indonesia. Kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang 

bentuk-bentuk perundungan daring membuat mereka rentan menjadi korban. Identifikasi 

dini terhadap tindakan seperti penghinaan, pencemaran nama baik, dan ancaman merupakan 

langkah penting dalam upaya pencegahan. Meningkatkan literasi digital dan pemahaman 

akan etika dalam berinteraksi di dunia maya dapat membantu mahasiswa mengenali serta 

menghadapi potensi risiko yang ada. Strategi pencegahan cyberbullying dapat dilakukan 

melalui berbagai langkah, seperti pengaturan privasi yang ketat, penggunaan kata sandi yang 

kuat, serta sikap selektif dalam berinteraksi di media sosial. Mahasiswa perlu memahami 

pentingnya menjaga keamanan akun mereka dan menghindari berbagi informasi pribadi 
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secara sembarangan. Dukungan dari lingkungan sekitar, baik keluarga, teman, maupun 

institusi pendidikan, juga sangat berperan dalam menciptakan ruang yang aman bagi 

mahasiswa untuk berbagi pengalaman dan mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi. 
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